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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Permasalahan backtracking dalam aliran produksi

dalam PT. Adi Satria Abadi yang mengakibatkan jarak

perpindahan material yang semakin jauh diselesaikan

dengan memberikan rancangan tata letak yang baru, yaitu

usulan tata letak alternatif 1 untuk departemen

cutting, untuk departemen sewing line 1,2 dan 3 masing-

masing menggunakan usulan alternatif tata letak 1,

sedangkan untuk departemen ironing menggunakan usulan

alternatif tata letak 1, sebagaimana telah ditunjukkan

pada gambar 5.96. Sedangkan permasalahan kekurangan

luas pada departemen cutting diselesaikan dengan

menambah luas area departemen cutting, dan pada

departemen packaging diselesaikan dengan memindahkan

departemen packaging ke bagian aula, dan bangunan yang

sekarang digunakan untuk departemen packaging digunakan

untuk storage produk jadi. Perbaikan terhadap

permasalahan-permasalahan yang ada yang dilakukan

dengan rancangan yang baru yaitu:

a. Aliran material antar fasilitas produksi menjadi

lebih baik dari segi jarak perpindahan material dan

backtracking

b. Jarak tempuh perpindahan material antar departemen

menjadi lebih pendek dari yang sebelumnya 140,07 m

menjadi 125,44 m, atau lebih pendek 14,63 m dari

jarak perpindahan sebelumnya, sehingga waktu tempuh

perpindahan material menjadi lebih singkat.
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c. Jarak tempuh perpindahan material dalam departemen

menjadi lebih pendek dari yang sebelumnya 343,91 m

menjadi 230,91 m, atau lebih pendek 113 m dari jarak

perpindahan sebelumnya, sehingga waktu tempuh

perpindahan material menjadi lebih singkat.

d. Jarak tempuh perpindahan operator antar departemen

menjadi lebih pendek dari yang sebelumnya 280,14 m

menjadi 250,88 m, atau lebih pendek 29,26 m dari

jarak perpindahan operator sebelumnya. Dengan

berkurangnya jarak tersebut, operator dapat

berkurang kelelahannya.

e. Semua fasilitas yang terdapat dalam satu departemen

tidak ada yang terpisah dan menjadi satu kesatuan di

dalam departemen

f. Departemen yang mengalami kekurangan area telah

mendapatkan perluasan area produksi, sehingga tidak

mengganggu departemen lain dalam produksinya

6.2. Saran

Dalam merancang tata letak lantai produksi yang

baru, sebaiknya perusahaan memperhitungkan luas dan

kapasitas secara mendetail agar bisa dijadikan

pembanding dengan penelitian yang dilakukan penulis.
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Lampiran 1. Perhitungan titik berat bagian pita body

alternatif 1 line 3 departemen sewing

x

y

1
,2

1
,8

3

4,8

6
A

B

Luas A = 7,2 m

Luas B = 5,76 m

Total Luas = 12,96 m

xA = 0,6 m, yA = 3 m

xB = 2,4 m, yB = 2,4 m

x = (0,6x7,2) + (2,4x5,76) / 12,96 x 1m

= 1,4 m

y = (3x7,2) + (2,4x5,76) / 12,96 x 1m

= 2,73 m

 

 



Lampiran 2. Perhitungan titik berat bagian lipat omo

alternatif 2 line 3 departemen sewing

Luas A = 15,48 m

Luas B = 7,2 m

Total Luas = 22,68 m

xA = 0,6 m, yA = 6,45 m

xB = 2,4 m, yB = 9,9 m

x = (0,6x15,48) + (2,4x7,2) / 22,68 x 1m

= 1,17 m

y = (6,45x15,48) + (9,9x7,2) / 22,68 x 1m

= 7,54 m

 

 



Lampiran 3. Perhitungan titik berat bagian pita body

alternatif 2 line 3 departemen sewing

Luas A = 7,2 m

Luas B = 5,76 m

Total Luas = 12,96 m

xA = 0,6 m, yA = 8,7 m

xB = 2,4 m, yB = 2,4 m

x = (0,6x7,2) + (2,4x5,76) / 12,96 x 1m

= 1,4 m

y = (8,7x7,2) + (2,4x5,76) / 12,96 x 1m

= 5,9 m

 

 



Lampiran 4. Perhitungan titik berat bagian potong

machi alternatif 1 line 2 departemen

sewing

Luas A = 5,76 m

Luas B = 15,48 m

Luas C = 1,44 m

Total Luas = 22,68 m

xA = 0,6 m, yA = 9,3 m

xB = 1,8 m, yB = 6,45 m

xC = 3,6 m, yC = 12,3 m

x = (0,6x5,76) + (1,8x15,48) + (3,6x1,44) / 22,68 x

1m

= 1,61 m

y = (9,3x5,76) + (6,45x15,48) + (12,3x1,44) / 22,68

x 1m

= 7,55 m

 

 



Lampiran 5. Perhitungan titik berat bagian pasang ibu

jari alternatif 1 line 2 departemen

sewing

Luas A = 5,76 m

Luas B = 5,76 m

Total Luas = 11,52 m

xA = 0,6 m, yA = 3,6 m

xB = 2,4 m, yB = 2,4 m

x = (0,6x5,76) + (2,4x5,76) / 11,52 x 1m

= 1,5 m

y = (3,6x5,76) + (2,4x5,76) / 11,52 x 1m

= 3 m

 

 



Lampiran 6. Perhitungan titik berat bagian lipat ibu

jari alternatif 1 line 2 departemen

sewing

Luas A = 4,32 m

Luas B = 1,44 m

Total Luas = 5,76 m

xA = 0,6 m, yA = 3,9 m

xB = 2,4 m, yB = 0,6 m

x = (0,6x4,32) + (2,4x1,44) / 5,76 x 1m

= 1,05 m

y = (3,9x4,32) + (0,6x1,44) / 5,76 x 1m

= 3,1 m

 

 



Lampiran 7. Perhitungan titik berat bagian pilih

machi alternatif 1 line 2 departemen

sewing

Luas A = 2,88 m

Luas B = 1,44 m

Total Luas = 4,32 m

xA = 0,6 m, yA = 1,2 m

xB = 2,4 m, yB = 0,6 m

x = (0,6x2,88) + (2,4x1,44) / 4,32 x 1m

= 1,2 m

y = (1,2x2,88) + (0,6x1,44) / 4,32 x 1m

= 1 m

 

 



Lampiran 8. Perhitungan titik berat bagian lipat ibu

jari alternatif 2 line 2 departemen

sewing

Luas A = 2,88 m

Luas B = 3,96 m

Total Luas = 6,84 m

xA = 0,6 m, yA = 3,3 m

xB = 2,4 m, yB = 1,65 m

x = (0,6x2,88) + (2,4x3,96) / 6,84 x 1m

= 1,64 m

y = (3,3x2,88) + (1,65x3,96) / 6,84 x 1m

= 2,3 m

 

 



Lampiran 9. Perhitungan titik berat bagian potong

machi alternatif 2 line 2 departemen

sewing

Luas A = 8,64 m

Luas B = 7,2 m

Luas C = 5,76 m

Total Luas = 21,6 m

xA = 0,6 m, yA = 3,6 m

xB = 2,4 m, yB = 3 m

xC = 3,6 m, yC = 2,4 m

x = (0,6x8,64) + (2,4x7,2) + (3,6x5,76) / 21,6 x 1m

= 2 m

y = (3,6x8,64) + (3x7,2) + (2,4x5,76) / 21,6 x 1m

= 3,1 m

 

 



Lampiran 10. Perhitungan titik berat bagian cara H

alternatif 2 line 2 departemen sewing

Luas A = 4,32 m

Luas B = 3,96 m

Total Luas = 8,28 m

xA = 0,6 m, yA = 1,8 m

xB = 2,4 m, yB = 2,1 m

x = (0,6x4,32) + (2,4x3,96) / 8,28 x 1m

= 1,46 m

y = (1,8x4,32) + (2,1x3,96) / 8,28 x 1m

= 1,94 m

 

 



Lampiran 11. Perhitungan titik berat bagian potong

machi alternatif 3 line 2 departemen

sewing

4
,2

5
,4

1
,2 x

y

B

3,6
A

6
C

Luas A = 4,32 m

Luas B = 18 m

Luas C = 2,88 m

Total Luas = 25,2 m

xA = 0,6 m, yA = 1,8 m

xB = 2,7 m, yB = 3 m

xC = 4,8 m, yC = 4,8 m

x = (0,6x4,32) + (18x2,7) + (2,88x4,8) / 25,2 x 1m

= 2,58 m

y = (1,8x4,32) + (3x18) + (4,8x2,88) / 25,2 x 1m

= 3 m

 

 



Lampiran 12. Perhitungan titik berat bagian cara H

alternatif 3 line 2 departemen sewing

Luas A = 2,88 m

Luas B = 4,32 m

Total Luas = 7,2 m

xA = 0,6 m, yA = 1,2 m

xB = 2,4 m, yB = 5,1 m

x = (0,6x2,88) + (2,4x4,32) / 7,2 x 1m

= 1,68 m

y = (1,2x2,88) + (5,1x4,32) / 7,2 x 1m

= 3,54 m

 

 



Lampiran 13. Perhitungan titik berat bagian pasang

velkro alternatif 3 line 1 departemen

sewing

Luas A = 1,44 m

Luas B = 7,2 m

Total Luas = 8,64 m

xA = 2,4 m, yA = 3 m

xB = 1,5 m, yB = 1,2 m

x = (2,4x1,44) + (1,5x7,2) / 8,64 x 1m

= 1,65 m

y = (3x1,44) + (1,2x7,2) / 8,64 x 1m

= 1,5 m

 

 



Lampiran 14. Perhitungan titik berat bagian sambung

machi alternatif 3 line 1 departemen

sewing

x

4,8

B

6

A

11,7

Luas A = 1,44 m

Luas B = 35,1 m

Total Luas = 36,54 m

xA = 0,6 m, yA = 5,4 m

xB = 2,7 m, yB = 5,85 m

x = (0,6x1,44) + (35,1x2,7) / 36,54 x 1m

= 2,62 m

y = (5,4x1,44) + (5,85x35,1) / 36,54 x 1m

= 5,83 m

 

 



Lampiran 15. Perhitungan titik berat bagian pasang

velkro alternatif 2 line 1 departemen

sewing

x

3,3

2,4

B

6,9
A

Luas A = 4,32 m

Luas B = 2,88 m

Total Luas = 7,2 m

xA = 0,6 m, yA = 5,1 m

xB = 2,4 m, yB = 1,2 m

x = (0,6x4,32) + (2,4x2,88) / 7,2 x 1m

= 1,32 m

y = (5,1x4,32) + (1,2x2,88) / 7,2 x 1m

= 3,54 m

 

 



Lampiran 16. Perhitungan titik berat bagian sambung

machi alternatif 2 line 1 departemen

sewing

Luas A = 5,76 m

Luas B = 25,2 m

Total Luas = 30,96 m

xA = 0,6 m, yA = 9,3 m

xB = 3,3 m, yB = 3 m

x = (0,6x5,76) + (3,3x25,2) / 30,96 x 1m

= 2,8 m

y = (9,3x5,76) + (3x25,2) / 30,96 x 1m

= 4,17 m

 

 



Lampiran 17. Perhitungan titik berat bagian pasang

velkro alternatif 1 line 1 departemen

sewing

x

y

4,8
B

7,2 A

Luas A = 1,44 m

Luas B = 57,6 m

Total Luas = 59,04 m

xA = 0,6 m, yA = 3 m

xB = 1,2 m, yB = 1,2 m

x = (0,6x1,44) + (1,2x57,6) / 59,04 x 1m

= 1,19 m

y = (3x1,44) + (1,2x57,6) / 59,04 x 1m

= 1,24 m

 

 



Lampiran 18. Perhitungan titik berat bagian sambung

machi alternatif 1 line 1 departemen

sewing

2
,4

4
,23

Luas A = 28,08 m

Luas B = 1,44 m

Total Luas = 29,52 m

xA = 1,2 m, yA = 5,85 m

xB = 3,6 m, yB = 11,1 m

x = (1,2x28,08) + (3,6x1,44) / 29,52 x 1m

= 1,32 m

y = (5,85x28,08) + (11,1x1,44) / 29,52 x 1m

= 6,1 m

 

 



Lampiran 19. Perhitungan titik berat bagian sambung

machi line 1 departemen sewing

64
,8 x

y

4,8

3,6

A

B

Luas A = 23,04 m

Luas B = 4,32 m

Total Luas = 27,36 m

xA = 2,4 m, yA = 2,4 m

xB = 5,4 m, yB = 1,8 m

x = (2,4x23,04) + (5,4x4,32) / 27,36 x 1m

= 2,87 m

y = (2,4x23,04) + (1,8x4,32) / 27,36 x 1m

= 2,3 m

 

 



Lampiran 20. Perhitungan titik berat bagian pita body

line 1 departemen sewing

3
,6

4
,8 x

y

4,2

2,7
A

3

B

Luas A = 12,96 m

Luas B = 1,44 m

Total Luas = 14,4 m

xA = 2,4 m, yA = 1,35 m

xB = 4,2 m, yB = 3,6 m

x = (2,4x12,96) + (4,2x1,44) / 14,4 x 1m

= 2,58 m

y = (1,35x12,96) + (3,6x1,44) / 14,4 x 1m

= 1,58 m

 

 



 

 


